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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

disajikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dampak negatif dan positif perceraian pada perilaku anak di Desa 

Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten menunjukkan bahwa anak 

yang orang tuanya berpisah mereka melampiaskan rasa kekecewaannya 

pada hal negatif seperti merokok, minum-minuman keras serta 

menurunnya prestasi belajar sehingga menyebabkan putusnya sekolah. 

Perilaku anak Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri 

terjadi melalui berbagai proses yaitu: persepsi, motivasi, emosi dan 

belajar. 

2.  Pengaruh lingkungan pada perubahan perilaku anak dengan latar 

belakang keluarga yang tidak harmonis di Desa Mangunrejo 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri apabila ditinjau dari teori 

SOR adalah bahwa pengaruh lingkungan merupakan hal penting 

dalam membentuk perilaku dan karakater sehingga menimbulkan 

respons yang berbeda-beda pada tiap anak. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa 

Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri, berikut saran yang 

dapat peneliti sampaikan. 

1. Perceraian dalam sebuah keluarga sangat perlu untuk dipertimbangkan 

secara matang dan orang tua yang tidak dapat mencegah perceraian 

tersebut harus bisa memberikan pengertian yang dapat dipahami oleh 

anak sehingga dapat mengurangi serta mengatasi dampak negatif pada 

anak saat perceraian itu terjadi. Orang tua harus tetap memberikan 

perhatian serta kasih sayang dan harus tetap mengontrol setiap kegiatan 

anak agar hal negatif dapat diminimalisir dengan menerapkan pola asuh 

co-parenting. 

2. Lingkungan yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam pengaruh 

perilaku anak oleh karena itu sangat penting bagi orang tua mengenalkan 

lingkungan yang baik untuk anaknya. Latar belakang pendidikan dapat 

terus diberikan meskipun orang tua sudah berpisah dengan cara keduanya 

melakukan komunikasi yang intens pada anak agar anak tidak merasa 

diabaikan serta menerima stimulus dengan baik sehingga menghasilkan 

response yang positif. 


